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 Inclusive education faces significant challenges in Indonesia, 

particularly in relation to teacher competence, limited infrastructure, 

and the need for personalized management for Students with Special 

Needs (PDBK). This study aims to comprehensively examine the 

strategic role of school management in designing, implementing, and 

supervising inclusive programs to create an equitable and sustainable 

learning environment. This study uses a descriptive qualitative 

approach with a library research study and content analysis 

techniques on various relevant scientific journals and official 

documents. The results of the study show that the success of inclusive 

education is highly dependent on managerial synergy, which includes 

(1) supportive transformational leadership from the principal; (2) 

strong policy and administrative support from the education office; 

and (3) an adaptive organizational structure that facilitates 

collaboration between teachers, parents, and experts. The main 

challenges consistently found are the limited competence of Special 

Assistant Teachers (GPK), particularly in developing Individual 

Learning Programs (PPI), as well as the lack of accessibility and 

adequate financial support. To overcome these obstacles, it is 

recommended that administration be strengthened through the 

development of sustainable financing strategies, inclusive leadership 

training, and continuous improvement of teacher competence. This 

study concludes that the strategic role of management is key to 

transforming operational challenges into an integrated and high-

quality ABK service system, in order to ensure learning equality for all 

students. 
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Pendidikan inklusif menghadapi tantangan signifikan di Indonesia, 

terutama terkait kompetensi guru, keterbatasan sarana prasarana, dan 

kebutuhan akan tata kelola yang terpersonalisasi untuk Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus (PDBK). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara komprehensif peran strategis manajemen sekolah 

dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengawasi program 

inklusif guna mewujudkan lingkungan belajar yang setara dan 

berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan jenis studi kepustakaan (Library Research) dan 

teknik analisis isi (Content Analysis) terhadap berbagai jurnal ilmiah 

dan dokumen resmi yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

keberhasilan pendidikan inklusif sangat bergantung pada sinergi 
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Kompetensi Guru. 

 

manajerial yang meliputi (1) Kepemimpinan Transformasional kepala 

sekolah yang suportif; (2) Dukungan Kebijakan dan administrasi yang 

kuat dari dinas pendidikan; dan (3) Struktur Organisasi Adaptif yang 

memfasilitasi kolaborasi antara guru, orang tua, dan ahli. Tantangan 

utama yang konsisten ditemukan adalah keterbatasan kompetensi 

Guru Pendamping Khusus (GPK), khususnya dalam penyusunan 

Program Pembelajaran Individual (PPI), serta minimnya aksesibilitas 

dan dukungan finansial yang memadai. Untuk mengatasi kendala ini, 

disarankan penguatan administrasi melalui pengembangan strategi 

pembiayaan berkelanjutan, pelatihan kepemimpinan inklusif, dan 

peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa peran strategis manajemen adalah kunci untuk 

mengubah tantangan operasional menjadi sistem layanan ABK yang 

terintegrasi dan bermutu, demi menjamin kesetaraan belajar bagi 

semua peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan inklusif adalah suatu proses krusial untuk memastikan setiap peserta 

didik, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), dapat memperoleh kesempatan belajar 

yang sama di sekolah reguler bersama teman-teman seusianya (Frans Laka Lazar, 2020). 

Guna mendukung keberhasilan pendidikan ini, pelaksanaannya menuntut adanya model dan 

strategi pembelajaran yang terarah, serta disesuaikan secara individual untuk mengakomodasi 

kebutuhan spesifik para peserta didik tersebut (Nugroho & Mareza, 2016). Meskipun konsep 

inklusi ini didukung oleh berbagai regulasi di Indonesia, implementasinya seringkali 

terkendala oleh isi peraturan perundangan yang belum sepenuhnya memuat prinsip-prinsip 

inklusi, serta tantangan di tingkat operasional (Handayani & Rahadian, 2013). Oleh karena 

itu, penerapan kebijakan pendidikan inklusif, khususnya pada jenjang pendidikan menengah 

(SMA), menjadi sangat penting guna mewujudkan kesetaraan belajar dan mempersiapkan 

peserta didik berkebutuhan khusus agar siap terjun ke masyarakat (Taufik & Rahaju, 2021). 

Peningkatan kualitas implementasi pendidikan inklusif di Indonesia masih 

menghadapi beragam kendala yang perlu diatasi, terutama pada tingkat operasional di sekolah 

(Tyas Pratiwi et al., 2022). Salah satu isu utama yang muncul adalah kompetensi guru yang 

dirasa belum memadai dalam menangani keragaman karakteristik dan kebutuhan spesifik 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di dalam kelas reguler (Tarnoto, 2016). Selain itu, 

manajemen pendidikan inklusi dalam proses pembelajaran dan penanganan ABK di sekolah 

seringkali masih bersifat umum dan belum terpersonalisasi secara optimal, seperti melalui 

Program Pembelajaran Individual (PPI) yang efektif (Yunita et al., n.d.). Permasalahan lain 

yang tak kalah penting meliputi keterbatasan sarana dan prasarana penunjang, kurikulum 

yang kurang fleksibel, serta kurangnya kesadaran dan dukungan dari orang tua siswa dan 
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masyarakat terhadap keberadaan sekolah inklusi (Abdul Hakim Hidayat et al., 2024). Secara 

administratif pun, pelaksanaan program inklusi pada lembaga pendidikan, termasuk yang 

berbasis Islam, memerlukan sistem layanan ABK yang terintegrasi penuh dengan layanan 

pendidikan formal, sehingga diperlukan upaya terstruktur untuk menyelesaikan semua 

kendala ini (Tanjung et al., 2022). 

Dalam mengatasi berbagai kendala tersebut, administrasi pendidikan memegang 

peran sentral dan urgensi yang tinggi dalam menentukan keberhasilan serta peningkatan mutu 

layanan pendidikan secara keseluruhan, termasuk untuk peserta didik berkebutuhan khusus 

(PDBK) (Ladan Bijani et al., 2024). Adanya tata kelola yang efektif sangat penting untuk 

memastikan bahwa seluruh aspek operasional sekolah, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, hingga pelaksanaan program inklusi, berjalan secara efisien dan mencapai 

tujuannya (Hasibuan, 2024). Oleh karena itu, peran manajemen sekolah tidak hanya terbatas 

pada kepemimpinan, namun juga mencakup perancangan strategi dan praktik yang bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang benar-benar inklusif, di mana semua peserta 

didik merasa diterima dan dapat berkembang secara optimal (Hamzah et al., 2024). 

Berdasarkan tantangan implementasi pendidikan inklusif, permasalahan kompetensi 

guru, serta urgensi peran administrasi dan manajemen sekolah, penelitian ini berfokus untuk 

mengkaji secara mendalam peran strategis manajemen sekolah dalam mewujudkan 

lingkungan belajar yang benar-benar inklusif bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

(PDBK). 

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengkaji secara komprehensif peran 

strategis manajemen sekolah dalam upaya mewujudkan dan mempertahankan lingkungan 

belajar yang inklusif bagi seluruh peserta didik. Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana manajemen sekolah merancang, mengorganisir, dan 

mengawasi implementasi kebijakan pendidikan inklusif yang efektif di sekolah. Selanjutnya, 

tujuan yang ingin dicapai adalah mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai tantangan 

praktis yang dihadapi sekolah dalam pelaksanaan program inklusi, seperti pada aspek 

kompetensi guru dan ketersediaan fasilitas penunjang. Terakhir, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat merumuskan model upaya administratif dan strategis yang efektif dalam 

mengatasi kendala tersebut demi peningkatan mutu layanan pendidikan inklusif secara 

berkelanjutan. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti, baik secara 

teoretis maupun praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini akan memperkaya khazanah ilmu 

administrasi dan manajemen pendidikan dengan menyajikan kerangka kerja kepemimpinan 

yang spesifik dalam mewujudkan tata kelola pendidikan inklusif yang efektif dan 

bermutu. Secara praktis, temuan ini memiliki implikasi langsung bagi berbagai pihak, 

khususnya bagi manajemen sekolah dan guru, penelitian ini menyajikan model dan praktik 

terbaik untuk menyusun strategi implementasi, meningkatkan kompetensi, serta mengatasi 

permasalahan operasional seperti keterbatasan sarana prasarana. Sementara itu, bagi 

pemerintah dan pembuat kebijakan, hasil studi ini dapat digunakan sebagai dasar empiris 

dalam mengevaluasi dan merumuskan kebijakan pendidikan inklusif yang lebih aplikatif dan 

menjamin kesetaraan belajar bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di semua jenjang 

pendidikan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengimplementasikan pendekatan kualitatif deskriptif yang berfokus 

pada studi kasus manajemen sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif. Jenis 

penelitian yang dipilih adalah studi kepustakaan (Library Research), dimana peneliti 

melakukan serangkaian kegiatan yang meliputi pengumpulan data, pembacaan, pencatatan, 

dan pengolahan bahan-bahan dari berbagai sumber primer dan sekunder (Puspitasari & Ulum, 

2020). Sumber data utama dalam penelitian ini berupa jurnal ilmiah, buku, makalah, dan 

dokumen resmi yang relevan dengan topik manajemen, administrasi pendidikan, dan 

implementasi sekolah inklusif. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (Content 

Analysis), yaitu proses sistematis untuk menganalisis isi pesan atau dokumen guna menarik 

kesimpulan yang valid dan kredibel. 

Objek kajian utama dalam penelitian ini adalah efektivitas manajemen sekolah dan 

kebijakan pendidikan inklusif yang telah diimplementasikan di berbagai jenjang pendidikan. 

Fokus kajian ini didasarkan pada pentingnya tata kelola yang efektif dalam mewujudkan visi, 

misi, tujuan, dan sasaran pendidikan inklusif. Fokus penelitian ini mengacu pada enam aspek 

manajemen yang relevan, yaitu: proses penetapan kebijakan, sosialisasi, program, 

implementasi, upaya monitoring dan evaluasi, serta urgensi penerapan pendidikan inklusif. 

Subjek analisis data berupa laporan-laporan penelitian terdahulu yang melibatkan Kepala 

Sekolah, tenaga pendidik (Guru Pembimbing Khusus dan guru kelas reguler), serta staf 

administrasi, guna mendapatkan gambaran komprehensif mengenai operasional layanan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dari beragam konteks dan jenjang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

program pendidikan inklusif sangat dipengaruhi oleh kejelasan komunikasi kebijakan dari 

dinas pendidikan kepada pihak sekolah, terutama yang berkaitan dengan penyediaan sumber 

daya dan struktur birokrasi (Sakinah & Andry, n.d.). Selain itu, hasil studi kasus di 

Kalimantan Selatan juga memperkuat bahwa dukungan dari kebijakan pemerintah daerah 

menjadi pendorong utama perkembangan pendidikan inklusif, di mana mayoritas kepala 

sekolah mendukung, guru bersedia bekerja dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dan 

orang tua siswa reguler dapat menerima konsep inklusi (Amka, 2019). Meskipun demikian, 

tantangan utama yang konsisten ditemukan di kedua lokasi adalah keterbatasan kompetensi 

guru dalam penanganan ABK dan belum terpenuhinya fasilitas serta sarana prasarana khusus 

yang memadai, yang merupakan hambatan signifikan dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang setara bagi semua peserta didik. 

Pada sisi manajemen di tingkat sekolah, temuan kunci penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan layanan pendidikan inklusif bahkan di jenjang PAUD sangat ditentukan oleh 

perilaku organisasi, di mana kepemimpinan transformasional, komunikasi terbuka, dan 

struktur organisasi yang adaptif menjadi kunci utama dalam mendukung partisipasi 

semua pihak (Wirawan et al., n.d.). Untuk implementasi yang efektif, seperti yang terjadi di 

SDLB, diperlukan struktur organisasi yang terintegrasi dipimpin oleh kepala sekolah 
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yang mengkoordinasikan tim khusus serta penyusunan kurikulum adaptif dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang fleksibel (Arifin & Megawati, 2024). Lebih lanjut, 

penelitian di Sekolah Dasar menunjukkan bahwa strategi pengorganisasian pembelajaran 

inklusif yang efektif harus melibatkan pendekatan kolaboratif antara guru, orang tua, dan 

tenaga pendidik, didukung dengan pengembangan profesional berkelanjutan serta 

pengendalian dan pengawasan yang ketat (Karimah et al., 2024). Meskipun demikian, 

tantangan utama yang konsisten ditemukan di berbagai lokasi adalah keterbatasan 

kompetensi Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam menyusun Program Pembelajaran 

Individual (PPI) serta belum terpenuhinya fasilitas serta sarana prasarana khusus yang 

memadai, yang merupakan hambatan signifikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

setara bagi semua peserta didik. Temuan lain dalam aspek manajemen strategis di tingkat 

makro mempertegas bahwa manajemen pendidikan inklusif harus berfokus pada 

keberagaman siswa dengan menekankan pada kesiapan sekolah dan penyediaan layanan 

pendidikan yang adaptif untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) (Helmawati et al., 

2025). Strategi ini harus diintegrasikan dengan pengembangan kurikulum yang adaptif, di 

mana di tingkat operasional, kurikulum inklusif memerlukan pertimbangan nilai-nilai 

Islam sebagai basis etika dan moral, guna menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung koeksistensi, toleransi, dan responsif terhadap seluruh kebutuhan peserta 

didik (Apriyadi et al., 2024). Namun demikian, terlepas dari pentingnya fondasi strategis 

ini, tantangan operasional yang terus muncul adalah kurangnya kapasitas Guru 

Pendamping Khusus (GPK) dalam implementasi program pembelajaran individual (PPI), 

yang menjadi penghalang utama dalam mewujudkan kesetaraan akses dan kualitas 

pendidikan bagi semua. 

Analisis mendalam terhadap tata kelola di berbagai jenjang juga mengungkap 

tantangan operasional dan evaluatif. Studi implementasi manajemen di tingkat PAUD 

menunjukkan bahwa keberhasilan program sangat bergantung pada kesiapan sumber daya 

manusia (SDM), penyediaan sarana dan prasarana, serta kerja sama aktif antara sekolah 

dengan berbagai pihak eksternal, termasuk orang tua dan lembaga terkait (Shofa, 2018). 

Dalam konteks pengorganisasian kurikulum, tinjauan terhadap program inklusi di PAUD 

menekankan bahwa evaluasi program pembelajaran secara berkala merupakan langkah 

krusial untuk memastikan kurikulum benar-benar responsif terhadap keragaman kebutuhan 

peserta didik (Lestari et al., 2022). Bergeser ke jenjang Sekolah Dasar, evaluasi menyeluruh 

menunjukkan bahwa meskipun telah terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa, sistem 

penilaian dan pelaporan hasil untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) masih memerlukan 

penyempurnaan yang komprehensif (Rasyid & Mania, 2025). Permasalahan mendasar 

lainnya yang teridentifikasi secara konsisten adalah keterbatasan sarana prasarana khusus 

serta minimnya dukungan finansial yang berkelanjutan (di luar dana BOS) dan 

pengawasan/monitoring yang kurang intensif dari pihak pemerintah daerah (Widyawati, 

2017). 

 

Pembahasan 

Dalam konteks implementasi kebijakan pendidikan, khususnya pendidikan inklusi dan 

kurikulum, peran kepemimpinan di tingkat sekolah dan dukungan administrasi dari 
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pemerintah daerah menjadi faktor penentu utama. Kepala sekolah dalam melaksanakan 

perannya cenderung melakukan sebuah perubahan-perubahan, membuat kebijakan-kebijakan 

yang diambil untuk mendukung pelaksanaan pendidikan inklusi, baik dalam perencanaan, 

proses, dan evaluasi (Lalak Muslimin & Muqowim, 2021). Hal ini tidak terlepas dari peran 

strategis institusi yang lebih tinggi, di mana peran Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru dalam 

mendukung implementasi pendidikan inklusif meliputi penyusunan kebijakan, pemberian 

pelatihan kepada guru, alokasi sumber daya, dan monitoring pelaksanaan program 

pendidikan inklusif (Falisa & Suri, 2025). Secara lebih spesifik, administrasi yang kuat 

menjadi fondasi di tingkat operasional, sebab peran administrasi sekolah dalam mendukung 

implementasi kurikulum mencakup pengelolaan sarana dan prasarana, pengaturan jadwal dan 

alokasi waktu, manajemen sumber daya manusia, dukungan teknologi dan inovasi, 

monitoring dan evaluasi pelaksanaan kurikulum, pengelolaan anggaran, dan penciptaan 

lingkungan yang kondusif (Saputra et al., 2025). Dengan demikian, sinergi antara peran 

manajerial kepala sekolah, dukungan kebijakan dari dinas pendidikan, dan fungsi 

administratif operasional memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang efektif dan merata. 

Penelitian ini memiliki keselarasan dengan studi sebelumnya mengenai Peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, yang 

mengungkapkan bahwa kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin dan manajer yang 

efektif, serta berinovasi dalam strategi peningkatan kualitas pendidikan (Rahayu, 2025). 

Selain itu, temuan mengenai pengembangan kurikulum pendidikan inklusif sejalan dengan 

rekomendasi penelitian terdahulu yang menekankan perlunya kurikulum tambahan 

(kurikulum plus) yang berisi materi dan latihan spesifik sesuai kebutuhan siswa berkebutuhan 

khusus sebagai dampak dari ketunaan yang disandangnya (Husna, 2018). Kajian ini juga 

melengkapi studi- studi implementasi kebijakan yang lebih luas, di mana analisis yang 

dilakukan mencakup kebijakan, tantangan, peran guru, dampak positif, model praktik terbaik, 

serta evaluasi implementasi pendidikan inklusif di Indonesia secara menyeluruh (Juntak et 

al., 2023). Meskipun demikian, keunikan studi ini terletak pada fokusnya terhadap peran 

manajemen pendidikan inklusif dalam peningkatan layanan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Parepare, yang menawarkan temuan 

kontekstual spesifik yang memperkaya literatur penelitian manajemen ABK di luar 

lingkungan sekolah regular (Wati, 2024). 

Meskipun upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan stakeholder terkait, 

implementasi pendidikan inklusif masih dihadapkan pada berbagai tantangan dan hambatan. 

Tantangan utama ini mencakup keterbatasan anggaran, kurangnya pemahaman tentang 

kebutuhan siswa disabilitas, infrastruktur yang tidak aksesibel, dan minimnya koordinasi 

antar pihak terkait (Vallentina, 2025). Selain itu, hambatan penting memerlukan adanya 

dorongan bagi pemangku kebijakan untuk memenuhi sarana, prasarana, serta sumber daya 

manusia dan kebijakan yang memadai dalam menyelenggarakan program inklusi (Puspitosari 

et al., 2022). Secara lebih spesifik, kendala krusial di bidang sumber daya manusia adalah 

kurangnya pelatihan guru dalam pendidikan inklusif, sebab banyak pendidik tidak memiliki 

pelatihan khusus tentang cara mengajar siswa dengan berbagai jenis disabilitas. Sementara di 

sisi sarana prasarana, tantangan tercermin dalam keterbatasan aksesibilitas fisik di sekolah 

inklusif, di mana banyak sekolah masih belum memiliki ramps untuk pengguna kursi roda, 
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toilet khusus, atau lift. 

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas pendidikan inklusif, 

dibutuhkan penguatan administrasi melalui berbagai strategi terpadu. Pengembangan strategi 

model pembiayaan berkelanjutan untuk pendidikan inklusi dapat dilakukan melalui eksplorasi 

solusi finansial inovatif, seperti kemitraan publik-swasta, inisiatif penggalangan dana 

komunitas, dan mekanisme alokasi anggaran yang lebih efisien (Nafarin et al., 2025). Selain 

itu, rekomendasi kunci juga mencakup perlunya dukungan pemerintah dalam penyusunan 

kebijakan yang mendukung pemberdayaan sekolah, pelatihan kepemimpinan yang lebih baik, 

dan kolaborasi yang lebih erat antara lembaga pendidikan dan industri (Nasir et al., 2023). 

Lebih lanjut, untuk menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi ABK, kebijakan kepala 

sekolah yang suportif sangat diperlukan, seperti penyediaan fasilitas khusus, pelatihan guru, 

penyusunan Individualized Education Plan (IEP), dan kolaborasi dengan para ahli (Tarishah 

et al., 2025). Pada akhirnya, keberhasilan intervensi dan implementasi kebijakan ini secara 

umum sangat ditentukan oleh konsistensi, kolaborasi lintas pihak, serta komitmen sekolah 

dalam membangun sistem pendukung berkelanjutan (Adi et al., n.d.). 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan studi kepustakaan ini, disimpulkan bahwa peran strategis manajemen 

sekolah merupakan fondasi utama keberhasilan pendidikan inklusif di Indonesia. 

Keberhasilan ini sangat bergantung pada sinergi manajerial yang efektif, meliputi 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah, dukungan kebijakan administrasi yang kuat 

dari pemerintah daerah, dan struktur organisasi adaptif yang mendorong kolaborasi 

multi-pihak. Meskipun demikian, implementasi inklusi secara konsisten terhambat oleh 

keterbatasan kompetensi guru, khususnya dalam penyusunan Program Pembelajaran 

Individual (PPI), serta minimnya sarana prasarana dan dukungan finansial yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, rekomendasi utama menegaskan perlunya penguatan 

administrasi melalui pelatihan kepemimpinan inklusif dan pengembangan model pembiayaan 

inovatif. Intinya, manajemen sekolah yang proaktif dan terintegrasi adalah kunci untuk 

mengubah tantangan operasional menjadi sistem layanan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

yang terpadu dan bermutu, demi menjamin kesetaraan belajar bagi seluruh peserta didik. 
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